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Abstract 
This study aims to determine the determinant factors of causes, causes, forms and 
effects of aggressive behavior in children aged 5-6 years in Al-Azhar Islamic 
Kindergarten 21 Pontianak. The approach used is qualitative with the type of case 
study, with the number of subjects 4 children. The method of collecting data uses 
observation, interviews, and documentation. Data analysis method uses data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. To test the validity of the 
data using data triangulation, method triangulation, and source triangulation. The 
results of the study: (1) determinants of the causes of children behave aggressively, 
namely the ability to speak not fluently, feel hurt, seek attention, cognition and 
motivation, anger, family environment that tends to apply permissive parenting, 
and television. (2) Forms of aggressive behavior include direct aggression: hitting, 
pushing, robbing, throwing and kicking. Aggression explosion: crying by hitting 
and crying screaming. Verbal aggression: scare, yell and threaten. As well as 
indirect aggression: scribbling and damaging, and tearing the property of others. 
(3) The impact on a child's aggressive behavior includes an impact on himself: 
being shunned by his friend and feeling tired. Impact on others: making friends 
cry, shock, pain, fear, disruption of learning activities, damage to learning 
materials / media, provoke protests from other children's parents, and be advised 
and not allowed to play for a while. 
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PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah anak yang berusia 
0-6 tahun yang merupakan usia dimana anak 
mengalami masa golden age. Masa dimana 
proses pertumbuhan dan perkembangan 
dalam berbagai aspek sedang mengalami 
masa yang cepat dalam rentang 
perkembangan hidup manusia. Pada masa ini 
anak sangat peka menerima segala pengaruh 
yang diberikan lingkungannya. Pengalaman 
masa kecil mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan berikutnya. Oleh 
sebab itu, keberhasilan anak dalam melewati 
masa ini akan menjadi pondasi bagi 
keberhasilan anak tersebut di masa depan.  
Salah satu aspek perkembangan yang 
harus dikembangkan pada anak adalah 
perkembangan sosial-emosional. 
Perkembangan sosial-emosinal adalah 
kemampuan tentang bagaimana anak 
merespon lingkungannya dan berperilaku 
sesuai dengan prososial. Perkembangan 
sosial merupakan proses sosialisasi yang 
mendudukkan anak-anak sebagai insan yang 
secara aktif melakukan interaksi seperti 
memahami tanggung jawab dan berbagai 
pengertian terhadap orang lain. Akan tetapi 
tidak semua anak dapat mencapai taraf 
perkembangan sesuai umurnya. Salah satu 
bentuk perilaku anak yang mengalami 
kesulitan dalam perkembangan sosial-
emosionalnya adalah perilaku agresif.  
Jeanne Ormrod (2008:125), menyatakan 
“Perilaku agresif merupakan tindakan yang 
2 
 
secara sengaja untuk menyakiti orang lain, 
secara fisik (misalnya memukul, mendorong, 
dan berkelahi) ataupun psikologis (misalnya 
mempermalukan, menghina atau 
mengucilkan orang lain)”. Agresivitas bukan 
merupakan hal yang sulit ditemukan di dalam 
kehidupan anak. Setiap hari anak disuguhkan 
tontonan kekerasan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung seperti pada media 
massa dan media cetak. Seorang anak sering 
diperlihatkan bentuk-bentuk agresivitas oleh 
teman sebaya atau bahkan orangtuanya 
sendiri. Anak dapat melihat bagaimana orang 
lain berinteraksi menggunakan perilaku 
agresif dan merasa bahwa hal tersebut 
merupakan hal yang biasa dilakukan. Namun, 
bukan hanya faktor peniruan (modelling) 
terhadap orang terdekat yang menyebabkan 
kemunculan perilaku agresif pada anak. 
Banyak faktor dapat menjadi penyebab 
timbulnya perilaku agresif. Menurut Khamim 
dan Suyadi (2016:150) menyatakan bahwa  
penyebab agresivitas adalah “Lingkungan 
sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan 
pergaulan, faktor lingkungan, Frustasi, 
provokasi dan imitasi, penyebab situasional, 
sifat kepribadian, kompetisi, krisis hati 
nurani, rasa marah, faktor biologis, faktor 
ekonomi, faktor anonimitas, musik, dan video 
game”. 
Perilaku agresif pada anak usia dini bisa 
berpengaruh terhadap situasi sosial 
lingkungannya dan tanggapan lingkungan 
atas perilaku agresif juga bersifat langsung 
dan mungkin sangat berpengaruh terhadap 
diri anak. Jika perilaku agresif ini tidak 
segera ditangani dan mendapat perhatian dari 
orang tua maupun pendidiknya, maka akan 
berpeluang besar menjadi perilaku yang 
persistent atau menetap (Izzaty, 2017:175). 
Di lingkungan sekolah anak agresif 
cenderung ditakuti dan dijauhi teman-
temannya dan ini dapat menimbulkan 
masalah baru karena terisolir dari lingkungan 
sekelilingnya. Perilaku agresif yang dibiarkan 
begitu saja, pada saatnya remaja nanti akan 
menjadi juvenile deliquence yaitu perilaku 
khas kenalakan remaja. Dengan demikian, 
perilaku agresif dari sejak berusia dini amat 
berpengaruh pada perkembangan-
perkembangan anak selanjutnya. 
Berdasarkan hasil observasi pra 
penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-
kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak, adapun 
kemunculan perilaku agresif dari subjek 
penelitian yaitu seperti ketika sedang bermain 
bersama, subjek yang dengan sengaja 
melempar mainan ke teman-temannya, 
mumukul temannya, mendorong temannya, 
dengan sengaja mencubit atau menjewer 
telinga temannya, membentak temannya 
dengan suara keras, menangis sambil 
berteriak menolak sekolah ketika 
permintaannya yang tidak dituruti ibunya 
padahal sudah tiba di sekolah, menolak 
mengikuti ajakan guru dan sulit dilarang 
ketika menginginkan sesuatu, jika tidak 
dituruti ia akan memberontak dengan 
merusak mainan atau media yang ada di kelas 
dan bahkan memukul guru atau kabur dari 
kelas. 
Perilaku di atas merupakan sebagian 
kecil perilaku agresif yang dimiliki subjek, 
perilaku dilakukan secara berulang dan 
timbul secara spontan. Perilaku agresif ini 
dapat mengganggu kegiatan pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Ketika perilaku 
tersebut muncul, penanganan yang dilakukan 
oleh guru yaitu menasehati terkadang 
memberikan hukuman berupa tidak 
memperbolehkan subjek bermain ketika 
waktu bermain maupun tidak mengijinkan 
subjek mengikuti kegiatan belajar di luar 
kelas. Masalah perilaku agresif ini juga telah 
disampaikan pihak guru kepada pihak 
keluarga, namun pihak keluarga memaklumi 
perilaku ini dan menganggap bahwa apa yang 
dilakukan subjek merupakan hal yang masih 
wajar dilakukan anak-anak usia TK. 
Mencermati kenyataan tersebut di atas, 
bahwa ada banyak faktor yang dapat 
menyebabkan munculnya perilaku agresif 
kepada anak, di antaranya adanya 
kecenderungan meniru perilaku agresif dari 
teman sebaya, serta kemungkinan dari 
lingkungan keluarga yang menganggap 
masalah perilaku anak adalah hal yang wajar. 
Hal ini yang mendorong peneliti untuk 
mengkaji secara mendalam tentang faktor-
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faktor determinan penyebab perilaku agresif 
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Islam Al-Azhar 21 Pontianak.  
Menurut Thomas L Crandell, dkk 
(2009:273), “Aggression is behavior  that is 
socially defined as injurious or destructive to 
people, animals, and objects. Artinya agresi 
adalah perilaku yang secara sosial diartikan 
sebagai tindakan yang merusak atau 
merugikan yang dilakukan kepada orang lain, 
binatang dan benda-benda. Menurut Rita Eka 
Izzaty (2017:157), menjelaskan bahwa 
“Agresivitas adalah adanya perasaan-
perasaan marah atau permusuhan atau 
tindakan melukai orang lain baik dengan 
tindakan kekerasan secara fisik, verbal, 
maupun menggunakan ekspresi wajah dan 
gerakan tubuh yang mengancam atau 
merendahkan”. Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku agresif  adalah tindakan atau sikap 
sebagai ungkapan rasa benci atau adanya 
perasaan-perasaan marah yang dilakukan 
kepada orang lain baik dengan tindakan fisik, 
verbal, maupun dengan menggunakan 
ekspresi wajah. 
Sutjihati Somantri (2012:44), 
menjelaskan bahwa keagresifan dapat 
terungkap dalam berbagai bentuk tingkah 
laku, antara lain: (1). Agresi yang bersifat 
fisik: serangan langsung pada objek agresi, 
(2) Ledakan agresi berupa tingkah laku yang 
tidak terkontrol, (3) Agresi verbal berupa 
dusta, marah, mengancam dan sebagainya, 
(4) Agresi tidak langsung, misalnya merusak 
barang milik orang lain yang menjadi objek 
agresi. 
Adapun faktor-faktor penyebab perilaku 
agresif menurut Izzaty (2017:160) 
diantaranya: “(1) faktor biologis, (2) 
kemampuan berbicara belum lancar, (3) 
energi yang berlebihan, (4) merasa terluka, 
(5) mencari peratian, (6) peniruan, serta (7) 
anonimitas. Sedangkan menurut Ormrod 
(2008:126), faktor penyebab perilaku agresif 
yaitu kognisi dan motivasi. Sylvia Rimm 
(2003: 157), adapun faktor penyebab periaku 
agresif pada anak yaitu “ (1) rasa marah, (2) 
penyakit dan alergi, dan (3) permainan 
bergumul. Santrock (2007:206), menyatakan 
“Yang dapat menyebabkan kemunculan 
perilaku agresif pada anak diantaranya: 
lingkungan pergaulan, video game, serta 
televisi”. Selanjutnya menurut Khamim dan 
Suyadi (2016:155), faktor penyebab perilaku 
agresif diantaranya: (1) krisis hati nurani, (2) 
lingkungan sekolah, (3) lingkungan keluarga, 
(4) faktor lingkungan, (5) faktor ekonomi, 
dan (6) musik. 
Agresi akan tetap stabil dari waktu ke 
waktu. Anak yang agresif ketika masuk 
sekolah cenderung akan terus agresif di 
sepanjang tahun pertama sekolah. Agresi 
pada anak adalah penting karena ia 
memprediksikan akibat yang serius seperti 
nilai akademik rendah, drop out sekolah pada 
saat remaja, kenakalan remaja, dan bahkan 
kejahatan dan psikopatologi (Taylor, dkk, 
2009:503). Sedangkan menurut Papalia 
(2009:522), menyatakan “ Agresi akan 
menjadi penindasan (bullying) ketika 
dilakukan secara sengaja, terus-menerus 
diarahkan kepada target tertentu, korban 
biasanya mereka yang lemah, rentan dan 
tidak terlindungi”. Pola-pola penindasan dan 
korban bisa terbentuk dengan stabil sedini 
masa TK. Sebagaimana kelompok teman 
sebaya terbentuk, para pelaku agresi segera 
mengetahui anak mana yang mudah ditindas. 
Akibatnya yang menjadi korban penindasan 
bisa mengembangkan masalah perilaku, 
seperti hiperaktivitas, dan bisa menjadi lebih 
agresif.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Subana (2011:89), 
menyatakan “Metode deskriptif menuturkan 
dan menafsirkan data yang berkenaan dengan 
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyajikan apa adanya”. Metode deskriptif 
adalah suatu cara untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang diteliti dengan 
memberikan gambaran berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana mestinya 
pada saat penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode studi kasus. 
Menurut Sugiyono (2013:32), “Membatasi 
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pendekatan studi kasus sebagai suatu 
pendekatan dengan memusatkan perhatian 
pada suatu kasus secara intensif dan rinci”. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Moleong (2007:03), “Pendekatan 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yaitu data yang 
tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati 
dari orang-orang yang menjadi objek 
penelitian”. 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman 
Kanak-kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak, 
di Jalan Ahmad Yani pada tanggal 08 Mei 
sampai dengan tanggal 31 Mei 2018. Adapun 
alasan penelitian dilaksanakan di Taman 
Kanak-kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
bahwa terdapat beberapa anak dari kelompok 
usia 5-6 tahun yang berperilaku agresif 
sangat tinggi. 
Yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini yaitu: (1) Guru Taman Kanak-kanak 
Islam Al-Azhar 21 Pontianak yang berjumlah 
2 orang yaitu guru kelompok B1 dan B3 yang 
akan diwawancarai tentang perilaku agresif 
anak pada usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak, (2) 
Anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Islam Al-azhar 21 Pontianak yang menjadi 
subjek studi kasus, yang berjumlah 4 orang 
anak yang berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 3 orang dan perempuan 1 orang, (3) 
Orangtua dari empat orang anak yang 
menjadi subjek studi kasus. 
Menurut Arikunto Suharsimi 
(2010:266), ada lima teknik yang dapat 
digunakan dalam mengumpulkan data antara 
lain: (1) Penggunaan tes, (2) Penggunaan 
kuesioner atau angket, (3) Penggunaan 
metode interviu, (4) Penggunaan metode 
observasi; serta (5) Penggunaan metode 
dokumentasi. Berdasarkan pendapat di atas, 
teknik yang digunakan untuk pengumpulan 
data dalam penelitian ini ialah penggunaan 
metode observasi, metode interviu atau 
wawancara dan metode dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian kualitiatif 
dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan 
data pada periode tertentu. Miles & 
Huberman (dalam Sugiyono, 2011:337) 
mengemukakan bahwa “Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu data collection, data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/ 
verification”. 
Sugyiono (2013:270), mengemukakan 
bahwa “Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas 
internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan 
confirmability (obyektivitas)”. Untuk 
menguji keabsahan data dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan triangulasi data seperti 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
juga mengadakan member check sampai data 
jenuh. 
Sugiyono (2011:305), yang menyatakan 
bahwa “Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti 
sebagai instrumen juga harus divalidasi 
seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun 
ke lapangan. Validasi terhadap peneliti 
sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 
pemahaman metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang 
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki 
objek penelitian, baik secara akademik 
maupun logistiknya”. Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan oleh peneliti 
adalah: (1) Panduan wawancara dengan 
orangtua anak dan guru, (2) Panduan 
observasi anak, (3) Studi dokumentasi, dan 
(4) Catatan lapangan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Faktor-faktor determinan penyebab 
perilaku agresif diantaranya yaitu 
kemampuan berbicara belum lancar, merasa 
terluka, mencari perhatian, faktor kognisi dan 
motivasi, rasa marah, lingkungan keluarga 
yang cenderung menerapkan pola asuh 
perimisif, serta dari televisi. Adapun faktor-
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faktor determinan tersebut ada yang menjadi 
penyebab perilaku agresif kepada setiap 
subjek dan ada yang terjadi hanya pada dua 
dari keempat subjek, serta ada pula yang 
hanya terjadi kepada satu dari keempat 
subjek. 
 
 
Grafik 1. Faktor-Faktor Determinan Penyebab Perilaku Agresif 
 
Dari gambar grafik di atas, dapat dilihat 
bahwa faktor-faktor determinan yang 
menjadi penyebab perilaku agresif keempat 
subjek  memiliki kesamaan faktor penyebab. 
Adapun kesamaan faktor penyebab yang 
terjadi kepada setiap subjek diantaranya 
merasa (perasaan) terluka, faktor kognisi dan 
motivasi, serta lingkungan keluarga. Ketiga 
faktor determinan tersebut merupakan faktor 
yang paling menjadi penentu  karena menjadi 
faktor yang melatar belakangi terjadinya 
perilaku agresif kepada setiap subjek.  
Adapun faktor-faktor determinan penyebab 
perilaku agresif yang terjadi kepada sebagian 
subjek diantaranya faktor kemampuan 
berbicara belum lancar, mencari perhatian, 
dan rasa marah. Adapun faktor determinan 
yang hanya terjadi kepada satu dari keempat 
subjek yaitu faktor tayangan televisi. 
 
1. Subjek I: FJ 
Penyebab terjadinya perilaku agresif 
pada subjek I diantaranya yaitu (1) rasa 
marah, (2) merasa terluka, (3) kognisi dan 
motivasi, (4) kemampuan berbicara belum 
lancar, (5) lingkungan keluarga yang 
cenderung menerapkan pola asuh permisif, 
dan (6) televisi. Sedangkan bentuk perilaku 
agresif dari subjek I diantaranya yaitu: (1) 
agresi langsung berupa: memukul, 
mendorong, merampas, dan melempar orang 
lain, (2) ledakan agresi berupa: menangis 
dengan memukul dan menangis dengan 
berteriak-teriak, (3) agresi verbal berupa 
menakut-nakuti, dan (4) agresi tidak 
langsung berupa mencoret-coret dan merusak 
barang milik orang lain. Serta dampak 
perilaku agresif yang ditimbulkan akibat 
perilaku agresif subjek I diantaranya yaitu: 
(1) pada dirinya sendiri berupa: penyesalan, 
merasa kelelahan dan dijauhi oleh temannya, 
dan (2) bagi lingkungan berupa: membuat 
temannya menangis, kesakitan, merasa takut 
(trauma), terganggunya aktivitas 
pembelajaran, kerusakan pada barang atau 
media pembelajaran yang ada di kelas, 
menimbulkan protes dari orangtua anak yang 
lain, serta menimbulkan hukuman berupa 
dinasehati dan tidak diizinkan main untuk 
sementara. 
 
2. Subjek II: AR 
Penyebab terjadinya perilaku agresif 
pada subjek II diantaranya yaitu (1) kognisi 
dan motivasi, (2) merasa terluka, dan (3) 
lingkungan keluarga yang cenderung 
menerapkan pola asuh permisif. Sedangkan 
bentuk perilaku agresif dari subjek II 
diantaranya yaitu: (1) agresi langsung berupa: 
melempar mainan atau benda, memukul, 
2
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mendorong, dan merampas, (2) ledakan 
agresi berupa mengamuk dan memberontak, 
(3) agresi verbal berupa membentak dan 
mengancam orang lain, dan (4) agresi tidak 
langsung berupa merusak dan merobek 
barang (berupa barang yang bisa dirobek) 
milik orang lain. Serta dampak perilaku 
agresif yang ditimbulkan akibat perilaku 
agresif subjek II diantaranya yaitu: (1) pada 
dirinya sendiri berupa penyesalan dengan 
meminta maaf, dijauhi oleh teman-temannya, 
dan (2) bagi lingkungan yaitu membuat 
temannya menangis, kesakitan, merasa takut, 
terganggunya aktivitas pembelajaran, dan 
membuat kerusakan terhadap barang yang 
ada di kelas, serta menimbulkan hukuman 
berupa dinasehati dan tidak diizinkan main 
untuk sementara. 
 
3. Subjek III: AZ 
Penyebab terjadinya perilaku agresif 
pada subjek III diantaranya yaitu (1) kognisi 
dan motivasi, (2) lingkungan keluarga yang 
cenderung menerapkan pola asuh permisif, 
(3) merasa terluka, (4) rasa marah, dan (5) 
mencari perhatian. Sedangkan bentuk 
perilaku agresif dari subjek III diantaranya 
yaitu: (1) agresi langsung berupa melempar, 
memukul, dan menendang, (2) ledakan agresi 
berupa menangis dengan berteriak-teriak dan 
menangis dengan memukul-mukul, dan (3) 
agresi verbal berupa membentak. Serta 
dampak perilaku agresif yang ditimbulkan 
akibat perilaku agresif subjek III diantaranya 
yaitu: (1) bagi dirinya sendiri berupa dijauhi 
oleh teman-temannya, dan (2) bagi 
lingkungan yaitu membuat oranglain merasa 
kesakitan, terkejut, menimbulkan hukuman 
berupa tidak boleh bermain untuk sementara 
dan dinasehati, serta membuat oranglain 
melakukan perlawanan kepada dirinya 
berupa marah. 
 
4. Subjek IV: PP 
Penyebab terjadinya perilaku agresif 
pada subjek IV diantaranya yaitu (1) 
 kognisi dan motivasi, (2) 
kemampuan berbicara belum lancar,  (3) 
lingkungan keluarga yang cenderung 
menerapkan pola asuh permisif, (4) merasa 
terluka, dan (5) mencari perhatian. 
Sedangkan bentuk perilaku agresif dari 
subjek IV diantaranya yaitu: (1) bentuk 
agresi langsung berupa memukul dan 
mendorong, (2) ledakan agresi berupa 
menangis sambil berteriak-teriak, dan (3) 
agresi verbal berupa membentak. Serta 
dampak perilaku agresif yang ditimbulkan 
akibat perilaku agresif subjek IV diantaranya 
yaitu: (1) bagi dirinya sendiri berupa 
penyesalan, dan (2) bagi lingkungan yaitu 
membuat teman-temannya merasa kesal, 
merasa kesakitan, terkejut, serta 
menimbulkan hukuman berupa dinasehati 
dan tidak diizinkan bermain untuk sementara. 
 
Pembahasan 
1. Faktor-Faktor Deteminan Penyebab 
Perilaku Agresif Di Taman Kanak-
Kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
Faktor-faktor determinan penyebab 
perilaku agresif merupakan faktor-faktor 
yang paling menentukan penyebab terjadinya 
perilaku agresif kepada anak. Adapun faktor-
faktor determinan penyebab perilaku agresif 
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
diantaranya: kemampuan berbicara yang 
belum lancar, merasa terluka, mencari 
perhatian, faktor kognisi dan motivasi, rasa 
marah, lingkungan keluarga, serta televisi.  
Dari faktor-faktor determinan tersebut, 
diantaranya ada yang didasari oleh frustrasi 
agresi, kemampuan kognisi, serta belajar dari 
lingkungan sosial. Menurut teori frustrasi-
agresi yang dikemukakan oleh Barkowitz 
(dalam Richard, 2013: 149), menyatakan 
bahwa “Frustrasi yang menyakitkan secara 
psikologis dan apapun secara psikologis 
(secara fisik) menyakitkan bisa menghasilkan 
agresi”. Frustrasi adalah gangguan atau 
kegagalan dalam mencapai tujuan dan 
cenderung membangkitkan perasaan agresif. 
Adapun diantara faktor-faktor determinan 
yang terjadi pada keempat subjek yang 
didasari oleh rasa frustasi-agresi yaitu 
kemampuan berbicara yang belum lancar, 
merasa terluka, dan rasa marah. Faktor 
kemampuan berbicara yang belum lancar 
dapat menyebabkan anak frustrasi dan tidak 
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tahu mengatasi atau untuk mengendalikan 
sehingga anak berperilaku agresif sebagai 
pelampiasan. Serta merasa terluka atau marah 
akibat yang anak inginkan tetapi tidak 
dituruti atau terhalang oleh oranglain, 
sulitnya menjelaskan sesuatu yang anak 
inginkan, serta kurangnya pengertian 
oranglain untuk memahami dirinya juga 
mengakibatkan anak mengalami frustrasi 
yang dilampiaskan dengan berperilaku 
agresif. 
Selanjutnya faktor-faktor determinan 
penyebab perilaku agresif yang didasari oleh 
belajar dari lingkungan sosial yaitu faktor 
lingkungan keluarga dan faktor mencari 
perhatian. Dari faktor lingkungan keluarga, 
anak belajar dari perilaku orangtua kepada 
mereka yang diterapkan melalui pola asuh. 
Dari keempat subjek, adanya cenderung 
orangtua menerapkan pola asuh permisif 
(menuruti) yang terlihat dari seringnya anak 
dimanja dan segala kebutuhan dan keinginan 
anak selalu dituruti tanpa adanya tuntutan 
dari orangtua kepada anak yang 
menyebabkan anak egois, menuntut perhatian 
dan pelayanan dari oranglain, serta 
menyebabkan penyesuaian sosial anak yang 
buruk. Hal ini senada dengan pendapat 
Hurlock (1978:205), yang menyatakan bahwa 
“Bila orangtua tunduk pada anaknya atau 
terlalu baik dalam sikap dan perlakuan 
terhadap anak, anak kurang menghargai 
orangtua. Mereka sebaliknya berbuat sesuka 
hati dan tidak memperdulikan hak-hak 
anggota keluarga yang lain”. Hal ini juga 
dapat terjadi kepada anak di luar lingkungan 
rumah seperti di sekolah. anak kurang 
memperdulikan hak-hak teman-temannya, 
berbuat sesuka hati, dan menuntut perhatian 
dan pelayanan dari teman-temannya serta 
guru, ketika hal-hal tersebut tidak terpenuhi 
dengan mudahnya anak berperilaku agresif. 
Sedangkan faktor mencari perhatian didasari 
oleh belajar sosial karena adanya keinginan 
anak untuk mendapatkan perhatian dari guru, 
dengan berperilaku agresif kepada temannya, 
anak langsung mendapatkan perlakuan 
khusus dari guru. Dari hal tersebut anak 
belajar bahwa dengan berperilaku agresif 
kepada temannya anak akan langsung 
mendapatkan perhatian dari guru. 
Selanjutnya faktor-faktor determinan 
penyebab perilaku agresif yang didasari oleh 
kognitif yaitu kemampuan kognisi dan 
motivasi, dan televisi. Kekurangmampuan 
anak dalam melihat dari sisi oranglain atau 
berempati kepada teman yang menjadi 
korban perilaku agresifnya dan lebih 
mementingkan keinginannya, adanya 
pemikiran bahwa berperilaku agresif adalah 
cara yang cepat dan tepat untuk mendapatkan 
apa yang anak inginkan, serta kemunculan 
motivasi dari dalam diri anak belum 
berkembang, anak belum memahami tujuan 
untuk belajar dan mematuhi aturan sekolah 
berdampak baik bagi dirinya nanti dan masih 
adanya keinginan untuk bermain dan bermain 
ketika di sekolah. Hal ini disebabkan oleh 
kognitif anak yang belum berkembang 
dengan baik dalam mencerna apa yang 
terjadi, bagaimana anak bereaksi serta 
bagaimana hasilnya ketika anak berperilaku 
agresif. Hal ini senada dengan pendapat 
Fattah Hanurawan (2015:85), menyatakan 
“Bahwa reaksi individu terhadap stimulus 
agresi sangat tergantung pada cara stimulus 
itu diinterpretasi oleh individu”. Sedangkan 
Huesman dan Eron (dalam Khamim & 
Suyadi, 2016:146), menyatakan “Bahwa 
perilaku agresif dan kekerasan dikontrol oleh 
skema kognitif (cognitif script) yang 
dipelajari sejak anak usia dini”. Skema 
kognitif tersebut berfungsi sebagai acuan 
bagi individu mengenai apa yang terjadi, 
bagaimana individu bereaksi, dan bagaimana 
memprediksi hasilnya.  
 
2. Penyebab Terjadinya Perilaku Agresif 
Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman 
Kanak-Kanak Islam Al-Azhar 21 
Pontianak 
Perilaku agresif yang dimunculkan 
keempat subjek ketika berinteraksi dengan 
oranglain baik itu teman-temannya, guru, 
maupun anggota keluarganya, tidak terjadi 
dengan begitu saja akan tetapi ada yang 
menyebabkan perilaku tersebut bisa terjadi. 
Adapun penyebab terjadinya perilaku agresif 
anak di TK Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
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karena kemampuan berbicara anak yang 
masih belum lancar yang membuat anak 
mengalami kesulitan mengutarakan 
keinginannya dengan berbicara dan memilih 
berperilaku agresif sebagai cara untuk 
menyampaikan atau meluapkan apa yang 
dirasakan. Sependapat dengan Izzaty (2017: 
169), yang menyatakan “Kemampuan atau 
keterampilan anak berbicara anak belum 
tercapai dengan baik, menyebabkan anak 
dalam menyampaikan keinginannya atau 
perasaannya terhalang oleh bahasa yang 
belum jelas. Disisi lain orangtua atau 
pendidik tidak memahami apa yang 
sesungguhnya yang diinginkan anak”.  
Kemudian penyebab terjadinya perilaku 
agresif lainnya yaitu merasa terluka. Adanya 
perasaan terluka karena mengalami 
penolakan dari teman-temannya dan 
kurangnya pengertian dari teman-teman 
memahami kondisi anak yang membuat anak 
tersebut kesal, sedih, kecewa bahkan marah 
dan ia tidak tahu cara mengatasinya yang 
berujung melakukan perilaku agresif kepada 
oranglain bahkan media yang ada 
disekitarnya. Hal ini dibenarkan oleh Izzaty 
(2017:171), yang menyatakan “Perasaan anak 
yang terluka entah karena kesal, marah, 
kecewa, sedih dan ia tidak tahu bagaimana 
cara yang semestinya untuk mengungkapkan 
perasaan-perasaan itu, maka ia kan 
melampiaskannya dengan perilaku yang 
agresif”.   
Selanjutnya penyebab terjadinya 
perilaku agresif yaitu mencari perhatian. 
Adanya perasaan ingin selalu berada di dekat 
guru dan selalu ingin dimanja oleh guru atau 
mendapatkan perhatian guru, ketika perhatian 
tersebut teralihkan kepada temannya, hal ini 
membuat anak merasa iri yang membuat 
anak berilaku agresif untuk bisa 
mempertahankan posisi di dekat guru. Hal ini 
sependapat dengan Izzaty, yaitu anak yang 
kurang mendapat perhatian dari orang-orang 
di sekelilingnya akan terus mencari 
perhatian, dengan berbuat agresif untuk 
memperoleh perhatian dari orangtuanya atau 
pendidiknya sekalipun perhatian itu berwujud 
marah dan masehat panjang lebar (Izzaty, 
2017: 172). 
Selanjutnya penyebab terjadinya 
perilaku agresif yaitu kognisi dan motivasi. 
Kekurang mampuan anak dalam melihat dari 
sisi oranglain atau berempati kepada teman 
yang menjadi korban perilaku agresifnya dan 
lebih mementingkan keinginannya. Dan 
adanya pemikiran bahwa berperilaku agresif 
adalah cara yang cepat dan tepat untuk 
mendapatkan apa yang anak inginkan. Serta 
kemunculan motivasi dari dalam diri anak 
belum berkembang, anak belum memahami 
tujuan untuk belajar dan mematuhi aturan 
sekolah berdampak baik bagi dirinya nanti 
dan masih adanya keinginan untuk bermain 
dan bermain ketika di sekolah. Hal ini senada 
dengan pendapat Ormrod (2008:126), 
menjelaskan adanya faktor kognisi dan 
motivasi tertentu yang mendasari perilaku 
agresif, diantaranya “Kekurangmampuan 
melihat sudut pandang orang lain, kesalahan 
mengartikan isyarat-isyarat sosial, dominan 
tujuan yang menguntungkan diri sendiri, 
strategi pemecahan masalah sosial yang 
kurang efektif, dan keyakinan bahwa 
bertindak agresif itu tepat dan efektif”. 
Selanjutnya penyebab terjadinya 
perilaku agresif anak yaitu rasa marah. 
Mudahnya bagi anak merasa marah kepada 
oranglain karena keinginannya tidak 
terpenuhi atau terhalang, serta adanya rasa 
ingin menguasai sesuatu sendiri yang 
merupakan fasilitas sekolah seperti mainan 
yang seharusnya siapa saja boleh 
menggunakan. Suatu keadaan dimana 
kebutuhan tidak bisa terpenuhi dan tujuan 
tidak bisa tercapai bisa menimbulkan tingkah 
laku atau respon dengan berperilaku agresif . 
Khamim dan Suyadi (2016: 152).  Adapun 
penelitian yang relevan oleh Nurhayati 
dengan hasil penelitian yang didapat 
menyatakan bahwa salahsatu penyebab 
kemunculan perilaku agresif oleh anak 
karena adanya oleh rasa kecewa dan frustasi 
karena keinginan yang tidak terpenuhi. 
Selain itu juga adanya faktor lingkungan 
keluarga yang menyebabkan anak 
berperilaku agresif. Kecenderungan orangtua 
yang menerapkan pola asuh permisif atau 
selalu menuruti dan memanjakan namun 
tidak banyak menaruh tuntutan kepada anak, 
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anak diberi kebebasan melakukan apa saja, 
bebas mendapatkan apa saja dan memaklumi 
kesalahan yang dilakukan oleh anak dengan 
anggapan kesalahan tersebut adalah wajar 
dilakukan untuk anak seusia mereka. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Santrock (2007: 
167) yang menyatakan bahwa “Pengasuhan 
yang menuruti (permisif) adalah gaya 
pengasuhan dimana orangtua sangat terlibat 
dengan anak, namun tidak terlalu menuntut 
atau mengontrol mereka, yang biasanya 
mengakibatkan inkompetensi sosial anak 
terutama kurangnya pengendalian diri”. 
Dengan selalu mendapatkan apa yang anak 
inginkan dan mendapat kebebasan tanpa 
adanya tuntutan ketika di rumah, hal ini akan 
terbawa saat anak berada di sekolah 
berdampak pada  kebiasaan anak untuk 
menuntut teman maupun guru menuruti 
keinginan mereka. 
Serta adanya faktor dari tayangan 
televisi. Kebiasaan anak yang sering 
menonton tayangan-tayangan televisi yang 
berisi adengan action, membuat anak senang 
mencontoh adegan tersebut kemudian 
mempraktikkannya kepada oranglain. Hal ini 
senada dengan pendapat Murray (dalam 
Santrock, 2011: 308), yang menyatakan 
“Televisi dapat memberikan dampak yang 
negatif terhadap anak-anak karena televisi 
membuat anak-anak menjadi pelajar yang 
pasif, melalaikan pekerjaan rumah, 
mengajarkan stereotip, menyediakan model-
model yang agresif, dan menyajikan 
tayangan-tayangan yang tidak realistis 
mengenai dunia”.  
 
3. Bentuk Perilaku Agresif Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-
Kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
Perilaku agresif yang dilakukan oleh 
keempat subjek memunculkan bentuk agresi 
yaitu agresi langsung, ledakan agresi, agresi 
verbal dan agresi tidak langsung. Menurut 
Izzaty (2017:174), menyatakan “Wujud 
agresivitas anak TK sangat bervariasi. 
Perilaku yang umum ditemukan adalah 
kekerasan fisik seperti memukul, mencakar, 
menggigit, mendorong, dan menjambak. 
Selain itu anak mungkin berteriak-teriak dan 
menjerit-jerit, kemudian melempar atau 
membanting mainan atau baranglainnya, 
menyakiti binatang atau merusak tanaman-
tanaman, dan mengumpat dengan kata-kata 
yang kotor”. Dari pendapat di atas, adapun 
persamaan dengan bentuk agresi langsung 
(fisik) yang dilakukan oleh keempat subjek 
yaitu memukul, mendorong, melempar, dan 
membanting. Adapun bentuk perilaku agresi 
langsung yang dilakukan keempat subjek 
diantaranya: subjek I berupa memukul, 
mendorong, merampas, serta melempar. 
Subjek II berupa melempar, memukul, 
mendorong, dan merampas. Subjek III berupa 
melempar, memukul, serta menendang. Dan 
subjek IV berupa memukul dan mendorong. 
Selanjutnya, bentuk perilaku agresi yaitu 
ledakan agresi yang dilakukan keempat 
subjek diantaranya: subjek I berupa 
mengamuk dan menangis dengan memukul 
bahkan berteriak-teriak. Subjek II berupa 
mengamuk dan memberontak. Subjek III 
berupa menangis dengan berteriak-teriak dan 
menangis dengan memukul-mukul. Dan 
subjek IV berupa marah dengan berteriak-
teriak. 
Akan tetapi bentuk agresi verbal yang 
dilakukan keempat subjek terjadi hanyalah 
karena rasa marah yang tidak terkendali yang 
diluapkan dengan membentak, mengancam, 
menakuti dan berteriak kepada oranglain 
tanpa mengumpat dengan kata-kata kotor. 
Adapun bentuk agresi verbal yang dilakukan 
keempat subjek diantaranya: subjek I berupa 
menakut-nakuti. Subjek II berupa membentak 
dan mengancam. Subjek III dan subjek IV 
berupa membentak. 
Selain bentuk perilaku agresif yang 
dipaparkan di atas, ada dua dari keempat 
subjek juga memunculkan bentuk perilaku 
agresif berupa agresi tidak langsung yaitu 
perilaku agresif yang dilakukan dengan 
merusak barang milik oranglain sebagai 
bentuk pelampiasan kepada objek agresi. 
Adapun bentuk agresi tidak langsung yang 
dilakukan dua dari keempat subjek 
diantaranya: subjek I berupa mencoret-coret 
dan merusak barang milik orang lain, dan 
subjek II berupa merusak barang dan 
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merobek barang (berupa barang yang bisa 
dirobek) milik orang lain. 
Bentuk-bentuk perilaku agresif yang 
dilakukan keempat subjek berkaitan dengan 
adanya kesengajaan untuk terpenuhinya 
tujuan yang ingin dicapai setelah berperilaku 
agresif. Seperti yang disampaikan oleh Agus 
Abdul Rahman (2013: 201) bahwa “Agresi 
sebenarnya tidak hanya ditujukan untuk 
membahayakan atau melukai oranglain, 
agresi kadang ditujukan untuk mencapai 
tujuan lain yang dianggap lebih penting”. 
Setiap subjek memiliki bentuk perilaku 
agresif yang majemuk yaitu melakukan 
perilaku agresif lebih dari satu jenis dan 
perilaku agresif muncul sesuai dengan 
kondisi yang melatar belakanginya atau yang 
menjadi faktor penyebab. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang relevan dari Farrah 
Ariani, berdasarkan hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa “Setiap anak 
memunculkan bentuk perilaku agresif 
majemuk yaitu lebih dari satu jenis yang 
terdiri dari agresif fisik, agresif yang 
meledak, agresif lisan dan agresif secara tak 
langsung”. 
 
4. Dampak Perilaku Agresif Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-
kanak Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
Dampak perilaku agresif merupakan 
akibat dari bentuk perilaku agresif yang telah 
dilakukan oleh anak terhadap korbannya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI, 2008:313) menjelaskan “Dampak 
merupakan pengaruh kuat yang 
mendatangkan akibat (baik negatif maupun 
positif)”. Dampak negatif perilaku agresif 
yang dilakukan oleh keempat subjek 
membawa dampak bagi diri subjek sendiri 
dan lingkungannya. Hawadi dalam Anisa Siti 
Maryanti (2012: 14) menjelaskan bahwa 
“Perilaku agresif subjek membawa dampak 
bagi diri subjek dan orang lain”.  Bagi diri 
sendiri, dampak dari perilaku agresif keempat 
subjek berdampak yaitu merasa kelelahan 
setelah berperilaku agresif, dan dijauhi/ 
dihindari oleh teman-temannya.  Sedangkan 
dampak bagi oranglain atau lingkungan yaitu 
membuat temannya menangis, kesakitan, 
merasa takut, membuat oranglain terkejut 
ketika dibentak, terganggunya aktivitas 
pembelajaran, membuat kerusakan terhadap 
barang yang ada di kelas, dan menimbulkan 
protes dari orangtua anak yang lain, serta 
menimbulkan hukuman yang didapat setelah 
berperilaku agresif yang berupa dinasehati 
dan tidak diizinkan bermain untuk sementara. 
Hal ini sependapat dengan Parke & Slaby 
(dalam Judith L Meece, 2002: 450), “Agresi 
sebagai perilaku yang sengaja ditujukan 
untuk merugikan atau melukai orang lain”. 
Namun, adapun dampak positif dari 
perilaku agresif yang diakibatkan oleh 
keempat subjek adalah pada situasi tertentu 
subjek merasa bersalah akan perilaku agresif 
yang telah dilakukannya kepada oranglain. 
Adanya perasaan bersalah ini menandakan 
bahwa sosial emosional subjek mulai 
berkembang. Adapun perasan bersalah 
tersebut dilihat dari bersedianya subjek untuk 
meminta maaf kepada teman yang menjadi 
korban perilaku agresif mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dari penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Penyebab terjadinya 
perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Islam Al-Azhar 21 
Pontianak, diantaranya pada subjek I berupa 
faktor rasa marah, merasa terluka, kognisi 
dan motivasi, kemampuan berbicara belum 
lancar, lingkungan keluarga, dan televisi. 
Subjek II berupa kognisi dan motivasi, 
merasa terluka, dan lingkungan keluarga. 
Subjek III berupa kognisi dan motivasi, 
lingkungan keluarga, merasa terluka, rasa 
marah, dan mencari perhatian. Dan subjek IV 
berupa kognisi dan motivasi, kemampuan 
berbicara belum lancar, lingkungan keluarga, 
merasa terluka, dan mencari perhatian. (2) 
Bentuk  perilaku agresif pada anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Islam Al-Azhar 
21 Pontianak, diantaranya pada subjek I yaitu 
bentuk agresi langsung berupa memukul, 
mendorong, merampas, dan melempar orang 
lain, bentuk ledakan agresi berupa menangis 
dengan memukul dan menangis dengan 
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berteriak-teriak, bentuk agresi verbal berupa 
menakut-nakuti, dan bentuk agresi tidak 
langsung berupa mencoret-coret dan merusak 
barang milik orang lain. Subjek II yaitu 
agresi langsung berupa melempar mainan 
atau benda, memukul, mendorong, dan 
merampas, bentuk ledakan agresi berupa 
mengamuk dan memberontak, bentuk agresi 
verbal berupa membentak dan mengancam 
orang lain, dan bentuk agresi tidak langsung 
berupa merusak dan merobek barang (berupa 
barang yang bisa dirobek) milik orang lain. 
Subjek III yaitu agresi langsung berupa 
melempar, memukul, dan menendang, bentuk 
ledakan agresi berupa menangis dengan 
berteriak-teriak dan menangis dengan 
memukul-mukul, dan bentuk agresi verbal 
berupa membentak. Dan subjek IV yaitu 
bentuk agresi langsung berupa memukul dan 
mendorong, bentuk ledakan agresi berupa 
menangis sambil berteriak-teriak, dan bentuk 
agresi verbal berupa membentak. (3) Dampak 
yang ditimbulkan dari perilaku agresif pada 
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Islam Al-Azhar 21 Pontianak, diantaranya 
pada subjek I dampak pada dirinya sendiri 
berupa penyesalan, merasa kelelahan dan 
dijauhi oleh temannya. Sedangkan dampak 
bagi oranglain atau lingkungan yaitu 
membuat temannya menangis, kesakitan, 
merasa takut (trauma), terganggunya aktivitas 
pembelajaran, kerusakan pada barang atau 
media pembelajaran yang ada di kelas, 
menimbulkan protes dari orangtua anak yang 
lain, serta menimbulkan hukuman berupa 
dinasehati dan tidak diizinkan main untuk 
sementara. Subjek II dampak pada dirinya 
sendiri berupa penyesalan dengan meminta 
maaf, dijauhi oleh teman-temannya. 
Sedangkan dampak bagi lingkungan yaitu 
membuat temannya menangis, kesakitan, 
merasa takut, terganggunya aktivitas 
pembelajaran, dan membuat kerusakan 
terhadap barang yang ada di kelas, serta 
menimbulkan hukuman berupa dinasehati 
dan tidak diizinkan main untuk sementara. 
Subjek III, dampak bagi dirinya sendiri 
berupa dijauhi oleh teman-temannya.  
 
 
Saran 
Adapun saran-saran dari hasil penelitian 
yaitu: (1) Sebaiknya guru tetap 
mempertahankan dalam memberikan teladan 
yang baik kepada anak dalam berperilaku dan 
berbicara serta selalu mengawasi, 
membimbing apa yang anak lakukan agar 
anak mengerti mana perilaku yang baik yang 
bisa dilakukan serta memperkecil 
kesempatan untuk anak memunculkan 
perilaku agresif. (2) Bentuk- bentuk perilaku 
agresif yang dimunculkan anak dapat terjadi 
akibat faktor penyebab yang menyebabkan 
anak berperilaku agresif. Perlunya guru untuk 
menyadari akan faktor penyebab tersebut 
agar dapat menangani bentuk perilaku agresif 
yang akan anak lakukan. (3) Dampak atas 
perilaku agresif yang anak lakukan tidak 
hanya terjadi pada diri anak melainkan juga 
kepada anak-anak yang menjadi korban atas 
perilaku agresif terebut. Perlunya guru untuk 
selalu mengawasi anak-anak yang menjadi 
korban atas perilaku tersebut agar tidak 
terluka, merasa takut untuk sekolah bahkan 
mengalami rasa trauma terhadap sekolah. (4). 
Mencegah perilaku agresif anak dapat 
dilakukan diantaranya dengan menceritakan 
suatu cerita yang mempunyai pesan moral 
tentang perilaku yang baik. (5). Orangtua 
hendaknya lebih memperhatikan dan 
menerapkan pola asuh yang tepat terhadap 
anak. Penerapan pola asuh yang tepat 
terhadap anak akan memberikan kontribusi 
positif terhadap pembentukan perilaku anak 
dan mempersempit kemungkinan 
kemunculan perilaku agresif anak baik pada 
saat di rumah maupun di sekolah. 
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